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Pandemi COVID 19 membuat keseharian kita harus 
berubah. Lebih sering mencuci tangan dengan air 
mengalir atau cairan pembersih tangan, menggunakan 
masker setiap kali berada di luar rumah, dan menjaga 
jarak fisik. Mitra Netra pun harus menyesuaikan diri 
dengan situasi norma baru ini. 

Layanan pada para tunanetra harus tetap ada, itu prinsip. 
Hanya saja, perlu modifikasi dalam penyediaan layanan 
pada para penyandang tunanetra tersebut. 

Bagaimana modifikasinya?

Pandemi COVID 19 menuntut kita semua untuk terus 
belajar. Tidak hanya para peneliti yang harus terus belajar 
dan bekerja menciptakan vaksin virus mematikan ini; 
Tidak hanya petugas medis yang harus terus berinovasi 
agar proses penyembuhan dapat dipercepat; Mitra Netra 
pun terus belajar, 

Bagaimana memodifikasi layanan untuk para penyandang 
tunanetra di tengah situasi pandemi COVID 19, yang 
mengharuskan para siswa dan mahasiswa belajar di 
rumah, serta klien kami yang sedang menempuh program 
rehabilitasi pun haruslah demikian, tetap tinggal di 
rumah.

Sejak Presiden mengumumkan kasus pertama COVID 19 
dan meminta masyarakat mulai belajar, bekerja dan 
beribadah di rumah, sejak itulah Mitra Netra 

mengumumkan pada para klien untuk tidak hadir di kantor 
Mitra Netra; Dan sejak saat itulah Mitra Netra memulai 
penyelenggaraan  "layanan jarak jauh".

Ada konsekuensi yang harus ditempuh dengan keharusan 
menyelenggarakan layanan jarak jauh; Tidak semua 
layanan dapat disediakan.Layanan yang membutuhkan 
interaksi langsung antara klien dan instruktur guna 
mencapai tujuan layanan tentu tidak dapat dilaksanakan. 
Sedangkan layanan yang dapat dimodifikasi  
pelaksanaannya dengan tidak mengurangi pencapaian 
tujuan layanan, maka layanan tersebut dapat 
dilaksanakan secara jarak jauh.

Pada buletin edisi Juni 2020 ini Mitra Netra akan 
menginformasikan kepada publik kegiatan apa saja yang 
hingga buletin ini disusun dapat dilakukan secara jarak 
jauh.

Penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya senantiasa Mitra Netra sampaikan 
kepada para donatur yang terus berkomitmen membantu 
pemberdayaan generasi muda tunanetra melalui Yayasan 
Mitra Netra.Berkat dukungan para donatur, Mitra Netra 
terus ada, bahkan di masa pandemi saat dukungan kami 
lebih dibutuhkan para tunanetra. Semoga Allah senantiasa 
melindungi kita semua, Aamiin. 

Selamat Datang 
New Normal Di Mitra Netra
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Selama masa pandemi, kursus komputer bicara dilaksanakan secara daring atau kursus jarak jauh. Kursus 
komputer daring ini hanya dapat diikuti oleh mereka yang telah memiliki komputer di rumah. Perlu ada 
modifikasi metode pembelajaran, mengingat instruktur dan klien yang belajar masing-masing berada di 
tempat yang berbeda. 

Ada sisi positif dengan adanya pandemi dan mengharuskan menyelenggarakan kursus komputer jarak jauh 
secara daring; Tunanetra yang tinggal di Jakarta yang selama ini kesulitan hadir ke kantor Mitra Netra 
karena persoalan jarak dan waktu, kini memiliki kesempatan belajar di Mitra Netra. Bahkan, tunanetra 
dari luar Jakarta pun dapat mengikuti kursus komputer bicara tanpa harus tinggal untuk sementara waktu 
di Jakarta.

Namun, ada juga yang tidak dapat kami jangkau, yaitu anak-anak tunanetra yang memiliki disabilitas 
tambahan lain, misalnya tunanetra plus disabilitas intelektual, atau tunanetra plus masalah perilaku 
(hiperaktif) yang rentang waktu konsentrasinya terbatas, dan dalam belajar komputer lebih bersifat 
pengenalan, serta bukan untuk tujuan akademik. Mengajarkan komputer pada kelompok ini 
membutuhkan interaksi langsung, dan metode pembelajaran yang berbeda.

Kursus Komputer Bicara
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Saat pandemi COVID 19 mulai merebak di Indonesia, 
para siswa sedang giat belajar menyiapkan diri untuk 
ujian akhir bagi yang kelas 6, kelas 9 dan kelas 12, 
meski pada akhirnya tidak ada ujian nasional; Serta 
ujian kenaikan kelas. Sudah barang tentu layanan 
tutorial untuk mata pelajaran yang membutuhkan 
strategi pembelajaran khusus– matematika – harus 
terus berjalan.

Tutorial Matematika

Bagi anak-anak tunanetra yang dalam proses belajar 
membaca dan menulis braille, proses pembelajaran juga 
terus berjalan secara jarak jauh. Meski penuh tantangan, 
kegiatan ini terus berjalan.
Belajar Membaca Al Qur‘an Braille.

Bagi keluarga muslim, Memiliki anak yang mampu membaca 
Al Qur’an dengan baik adalah idaman semua orang tua. Di 
masa pandemi, anak-anak tunanetra yang belajar mengaji 
di Mitra Netra tetap bersemangat melanjutkan sesi-sesi 
belajar membaca Al Qur’an Braille, sebagai kegiatan positif 
di saat mereka harus tinggal di rumah. Mitra Netra pun 
menggunakan metode “iqra’”; Setelah mereka mulai 
membacca Al Qur’an, para tunanetra pun dapat meminjam 
di perpustakaan maupun memilikinya sendiri.

Belajar Baca Tulis Braille

Di saat para tunanetra harus tinggal di rumah karena 
pandemi, di samping mereka dapat meminjam buku 
e-pub melalui perpustakaan online Pustaka Mitra 
Netra, mereka juga masih dapat meminjam buku 
audio digital dan buku braille melalui layanan 
perpustakaan reguler jarak jauh. Caranya, mereka 
dapat menghubungi pustakawan Mitra Netra melalui 
email atau telepon; Memilih buku yang akan 
dipinjam; Selanjutnya buku dikirim kepada 
tunanetra dengan jasa ekspedisi.

Layanan Perpustakaan Jarak Jauh
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Situasi pandemi ini juga memunculkan kebutuhan dan tantangan baru. Jika dalam kondisi biasa anak-anak 
tunanetra belajar di sekolah, yang berarti guru memegang peran sentral dalam proses pembelajaran; 
Dalam kondisi pandemi anak-anak tunanetra harus belajar di rumah, dan orang tua memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran, terutama untuk anak-anak tingkat sekolah dasar. Namun,untuk mata 
pelajaran tertentu yang membutuhkan strategi pembelajaran khusus,misalnya matematika, tidak semua 
orang tua paham bagaimana memodifikasi proses pembelajarannya pada siswa tunanetra.

Di sinilah Mitra Netra berperan mengatasi persoalan itu dengan merancang program pemberdayaan untuk 
orang tua yang memiliki anak tunanetra tingkat sekolah dasar. 

Tidak hanya itu. Untuk pembelajaran komputer bagi anak-anak tingkat sekolah dasar pun instruktur yang 
mengajar membutuhkan dukungan orang tua. Untuk itu, instruktur kursus komputer bicara juga 
menyiapkan modul untuk memudahkan orang tua mendampingi anak tunanetra mereka belajar komputer 
bicara. Perlu dipahami, menggunakan komputer dengan aplikasi pembaca layar berbeda dengan 
menggunakan komputer tanpa aplikasi pembaca layar.

Bagi tunanetra yang tidak dapat hadir di Mitra Netra dan merindukan suasana kantor Mitra Netra, tim 
Yayasan pun sedang menyiapkan kegiatan diskusi dan talk show streaming yang dapat diikuti secara life. 
Talk show online ini pun direncanakan juga akan mengundang masyarakat luas sesuai dengan topik yang 
dipilih. Tunggu informasinya di e-buletine edisi berikutnya!

Kebutuhan Dan Tantangan Baru
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